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Perubahn Pola

BENTROK antarkelompok
remaja pecah di Jalan Ki Ma-
ngun Sarkoro, Pakualaman,
Yogyakarta, Rabu (24/3) dini
hari. Peristiwa yang mengaki-
batkan dua pelajar terluka
akibat senjata tajam itu bu-
kan sekadar insiden kriminal
biasa, melainkan cerminan
kegagalan kolektif dalam
membina generasi muda.

Fakta bahwa perkelahian
tersebut diduga telah diren-
canakan6bahkan disepakati
sebagai ajang ‘gladiator’, me-
nunjukkan adanya perubah-
an pola kekerasan di kala-
ngan remaja. Ini bukan lagi
sekadar emosi sesaat atau
konflik spontan, melainkan
tindakan sadar yang diran-
cang dengan kesiapan, ter-
masuk membawa senjata ta-
jam. Fenomena ini jelas
mengkhawatirkan, - terlebih
terjadi di Yogyakarta yang se-

* lama ini dikenal sebagai kota
pendidikan.

Kita tidak bisa hanya meli-
hat peristiwa ini dari sisi pe-

kan hukum semata. Me-
mang, langkah kepolisian da-
lam mengusut tuntas pelaku,
memperketat patroli, dan
mengamankan barang bukti
adalah bagian penting dari
respons negara. Namun,
akar persoalan berada jauh
lebih dalam hingga menyen-
tuh aspek sosial, pendidikan,
hingga lingkungan keluarga.

Pertama, lemahnya kontrol
sosial terhadap pergaulan re-
maja menjadi faktor yang ti-
dak bisa diabaikan. Di era
digital, komunikasi untuk me-
rencanakan aksi seperti ini
menjadi semakin mudah dan
sulit terdeteksi. Tanpa peng-
awasan yang memadai, ru-
ang-ruang ini justru diman-
faatkan untuk aktivitas de-
struktif. Kedua, peran keluar-
ga sebagai benteng utama
pembentukan karakter tam-
pak belum optimal. Orang tua
tidak cukup hanya memenuhi
kebutuhan materi, tetapi juga
harus hadir dalam kehidupan
anak, memahami pergaulan
mereka, dan menanamkan
nilai-nilai yang kuat tentang
konsekuensi kekerasan.

Ketiga, institusi pendidikan
perlu lebih proaktif. Sekolah
tidak hanya menjadi tempat

transferilmu, tetapi juga pem-
\binaan karakter dan deteksi
dini terhadap perilaku me-
nyimpang. Program konsel-
ing, penguatan pendidikan
Karakter, serta kerja sama
dengan aparat dan masyara-
kat harus diperkuat. Di sisi
lain, masyarakat juga tidak
boleh abai. Lingkungan yang
permisif terhadap kenakalan
remaja justru memberi ruang
bagi tumbuhnya budaya ke-
kerasan. Kewaspadaan ko-
lektif dan keberanian untuk
melaporkan potensi konflik
harus ditingkatkan.*
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